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ABSTRACT
This research aims to analyze the factors that affect the disclosure of
social responsibility on Islamic banks in Indonesia. The measurement of social
responsibility disclosure for Islamic banks to use the ISR Index issued by AAOIFI
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) is the
international organization that regulates the Islamic financial institutions that
exist throughout the world.
Samples are included in the bank's Islamic banks, always doing social
responsibility reporting in annual reports as well as assessing the level of
disclosure of social responsibility for 2010-2014. Samples were selected using
purposive sampling method and obtained 55samples.The data used is secondary
data, such as financial statements, annual reports, and ISR Index. Analysis of the
data used is descriptive statistics, the classic assumption test, and regression
analysis.
The results of this study showed that a measure of bank, age, size of bank's
Shariah Board of Trustees and the size of the Board of Commissioners effect
significantly against the disclosure of social responsibility on Islamic banks.
Meanwhile, return on assets and return on equity has no effect significantly
against the disclosure of social responsibility on Islamic banking.




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada bank syariah di
Indonesia. Pengukuran untuk pengungkapan tanggung jawab sosial bank syariah
menggunakan Indeks ISR yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) yaitu organisasi
internasional yang mengatur lembaga keuangan islam yang ada diseluruh dunia.
Sampel penelitian adalah bank yang termasuk dalam bank umum syariah,
selalu melakukan pelaporan tanggung jawab sosial di laporan tahunan serta
menilai tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial untuk tahun 2010-2014.
Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh
55 sampel. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, berupa laporan
keuangan, laporan tahunan, dan indeks ISR. Analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran bank, umur bank, ukuran
dewan pengawas syariah dan ukuran dewan komisaris berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada bank syariah.
Sementara itu, return on assets dan return on equity tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada bank syariah.
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Sebuah fakta terjadi secara istimewa dan mendapat perhatian khusus, yaitu
pertumbuhan lembaga syariah meningkat signifikan disaat perekonomian
Indonesia sedang tidak baik. Ketika krisis moneter melanda Indonesia pada
pertengahan 1997, di mana suku bunga bank konvensional mengalami kenaikan
yang luar biasa. Hal ini menyebabkan orang yang melakukan pinjaman kesulitan
membayar dana kepada bank tersebut. Banyak bank yang akhirnya tidak punya
dana untuk menjalankan aktivitasnya dan mengalami kebangkrutan. Akan tetapi,
terdapat bank yang tidak terkena imbas krisis moneter tersebut adalah bank
syariah yang menjalankan aktivitasnya sesuai ajaran islam dan memunculkan
persaingan diantara bank konvensional. Dalam proses peminjaman di bank
syariah, peminjam tidak dikenai bunga, tetapi bagi hasil atas usaha yang
dijalankan oleh peminjam tersebut. Hal tersebut merupakan suatu pembelajaran
bagi pemerintah agar bisa menggunakan sistem hukum syariah untuk
pengembangan ekonomi bangsa.
Untuk meningkatkan performa bank syariah dan memiliki daya saing
tinggi maka arah kebijakan pada tahun 2009 difokuskan kepada pengembangan
kompetensi SDM, penguatan sistem teknologi, pengawasan SDM, penguatan
permodalan, pengembangan serta pemberdayaan unit usaha syariah dan anak
perusahaan, serta peningkatan efisiensi melalui pendalaman finansial. Melalui
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pendalaman finansial, salah satu langkah strategis yang dapat ditempuh oleh pihak
perbankan adalah dengan memperkuat finansial bank tersebut.
Penguatan finansial sangat berpengaruh terhadap jumlah nasabah yang
percaya akan kegiatan bank tersebut. Untuk itu bank syariah dalam hal penguatan
finansial yang menjadi nilai plus bagi nasabah karena aktivitas bank berlandaskan
ajaran islam yang menjadi jaminan bagi nasabah sendiri. Penguatan finansial bank
dapat menggunakan rasio-rasio yang biasa digunakan adalah Cadangan Kas
Minimum, Pengembalian Aset, Pengembalian Modal. Cadangan Kas Minimum
adalah cadangan yang dimiliki suatu bank agar tidak melewati batas likuid.
Pengembalian aset adalah seberapa besar aset dalam memperoleh keuntungan.
Pengembalian ekuitas adalah seberapa besar kekuatan modal dalam memperoleh
keuntungan.
Kinerja keuangan perbankan baik ,pasti akan memberikan CSR yang lebih
baik pada masyarakat. Saat ini pertumbuhan kinerja perbankan syariah tumbuh
pesat dari tahun ke tahun dan seharusnya bisa meningkatkan CSR dalam
memperbaiki kesejahteraan masyarakat.
Tanggung jawab sosial merupakan tanggung jawab yang dilakukan atas
kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau bank dalam rangka interaksi
dengan lingkungan sekitarnya. Kegiatan tanggung jawab sosial tersebut
dipublikasikan melalui laporan khusus atau istilahnya laporan berkelanjutan.
Tanggung jawab sosial yang ada di perusahaan dan dilakukan umumnya termasuk
bank konvensional berakar pada dua teori utama, yaitu teori legitimasi dan teori
stakeholders. Kedua teori ini sarat dengan nilai-nilai kapitalis yang
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mengutamakan kepentingan pemilik dan cenderung mengabaikan hak-hak
stakeholders yang lain. Nilai-nilai material menjadi fokus utama sehingga nilai-
nilai spiritual menjadi terpinggirkan. Sebagai akibatnya praktek CSR menjadi
suatu strategi untuk melegitimasi kegiatan perusahaan yang lain. Menjadi suatu
kamuflase, membangun citra, memberikan informasi yang baik kepada
masyarakat demi keuntungan maksimal pemegang saham dan bersifat sukarela
(voluntary). Seperti dikatakan Friedman (1970), bahwa  hanya ada satu
tanggungjawab sosial perusahaan, yaitu memberikan keuntungan  maksimal bagi
pemilik dan CSR dibenarkan sepanjang mendukung tujuan ini.
Sebuah perusahaan wajib mempunyai laporan tanggung jawab sosial yang
dilakukan kepada lingkungan sekitar. Jika laporan tanggung jawab sosial
memuaskan, maka investor dan nasabah pun mempercayakan dananya untuk
diinvestasikan dalam perusahaan tersebut. Hal ini menandakan bahwa reputasi
perusahaan berkembang baik diikuti dengan penguatan kinerja keuangan.
Semakin baik kinerja finansial perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan juga akan meningkat seiring meningkatnya CSR yang
dilakukan. Menurut Zoehroh dan Sukmawati (2013) bahwa aktivitas tanggung
jawab sosial dan pengungkapannya menjadi kekuatan dan nilai plus bagi
perusahaan dalam bersaing serta menarik investor untuk menanamkan modalnya
dalam perusahaan tersebut. Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh Friedman
(1994), perusahaan tidak boleh berfokus hanya pada mengatur aktivitas modal,
tetapi juga memperhatikan efek yang akan muncul atas kegiatan tersebut.
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Pengungkapan atau disclosure adalah suatu konsep dimana dalam sebuah
laporan keuangan atau laporan tahunan tidak ada unsur yang ditutup-tutupi atau
dikurangi tingkat pengungkapannya. Jadi dalam praktiknya suatu perusahaan
harus setidaknya mengungkapkan informasi yang akurat, jelas dan tidak
menimbulkan bias pada para penggunanya. Dengan adanya pengungkapan yang
memadai perusahaan akan dapat membagi informasi perusahaannya kepada pihak
eksternal dengan tingkat kepercayaan yang memadai (Ghozali dan Chariri, 2007).
Pengungkapan terdiri dari Pengungkapan wajib dan Pengungkapan sukarela.
Pengungkapan wajib adalah pengungkapan yang diwajibkan oleh pemerintah
melalui peraturan Bapepam untuk tiap perusahaan. Sementara itu, untuk bank
syariah berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh lembaga yang menaungi yaitu
AAOIFI. Voluntary disclosure atau pengungkapan sukarela adalah tindakan
perusahaan dalam melaporkan kegiatan atau kondisi perusahaan secara
berlebihan, keluar dari standar atau aturan-aturan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Oleh karenanya pada perusahaan tertentu sering dijumpai
pengungkapan yang sedikit dan kurang memiliki substansi kepentingan, hal itu
disebabkan karena mahalnya biaya untuk pengungkapan. Namun untuk sebagian
perusahaan hal ini akan sangat membantu dengan mengungkapkan tanggung
jawab sosialnya untuk menarik minat investor dan kreditur agar menanamkan
dananya ke perusahaan tersebut.
Untuk mendukung dan peningkatan pengungkapan tanggung jawab sosial,
maka dibutuhkan struktur organisasi yang baik dan ideal. Bank yang berlandaskan
hukum islam harus memiliki struktur organisasi khusus agar kegiatan bank sesuai
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ajaran Alquran dan Al-Hadist. Hal ini tertuang dalam UU No. 40 Pasal 109 Ayat
(1) yang berbunyi: “Perseroan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah selain mempunyai Dewan Komisaris wajib mempunyai Dewan
Pengawas Syariah (DPS)”. Peraturan ini sebagai landasan hukum akan kehadiran
Dewan Pengawas Syariah dalam struktur organisasi bank syariah itu agar
terlaksana kegiatan berbasis hukum islam.
Perekrutan Dewan Pengawas Syariah pada perbankan syariah
dilaksanakan secara transparan dan terbuka yang melibatkan pihak independen
bank syariah tersebut. Tugas Dewan Pengawas Syariah adalah mengamati secara
teliti bagaimana bentuk-bentuk operasional dari perikatan atau akad yang ada
pada lembaga keuangan syariah dan mampu memberikan penilaian, pengawasan
secara maksimal dalam rangka menjaga kesyariahan produk-produk bank syariah.
Selain Dewan Pengawas Syariah, terdapat Dewan Komisaris dalam tata
kelola organisasi sebuah bank. Dewan komisaris bertugas mengawasi perusahaan
dan menyampaikan semua informasi kepada stakeholders, termasuk informasi
pengungkapan tanggung jawab sosial. Ukuran dewan komisaris yang sesuai
dengan tata kelola organisasi yang baik, maka menghasilkan pengawasan yang
akan semakin baik. Dengan pengawasan yang baik, maka diharapkan
pengungkapan akan semakin luas karena dapat meminimalisir informasi yang
mungkin dapat disembunyikan oleh manajemen.
Bermacam-macam penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
kinerja keuangan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility
diantaranya Yuliani (2013) yang memperlihatkan hasil bahwa ada pengaruh
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ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian Robert (1992) yang
menunjukkan hasil bahwa tidak ada pengaruh kinerja keuangan terhadap
pengungkapan CSR.
Penelitian Arshad et al. (2012) yang meneliti mengenai CSR Islam.
Penelitian pada bank syariah di Malaysia ditemukan pengaruh popularitas bank
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
1.2 Rumusan Masalah
Lembaga perbankan syariah lembaga yang menjalankan bisnisnya
berdasarkan syariah pada hakekatnya mendasarkan pada filosofi dasar Al Qur’an
dan Sunah. Sehingga hal ini menjadikan dasar bagi pelakunya dalam  berinteraksi
dengan lingkungan dan sesamanya. Dan mengingat dasar filosofi tersebut bersifat
relijius, maka diyakini bahwa hubungan yang ada akan lebih bersifat
berkelanjutan dibandingkan pola CSR konvensional. tanggung jawab sosial sangat
relevan untuk dibicarakan mengingat beberapa faktor berikut; perbankan syariah
berlandaskan prinsip syariah yang meminta mereka untuk beroperasi dengan
landasan moral, etika, dan tanggung jawab sosial. Selain itu adanya prinsip atas
ketaatan pada perintah Allah dan Khalifah. Dan yang terakhir adanya prinsip atas
kepentingan umum, terdiri dari penghindaran dari kerusakan dan kemiskinan. Jika
suatu perusahaan berbasis syariah mampu menerapkan praktik CSR yang benar-
benar sesuai dengan prinsip syariah, maka hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut dan juga meningkatkan kinerja
keuangannya.
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Semua perbankan yang beroperasi dengan sistem syariah wajib memiliki
institusi internal yang independen, yang secara khusus bertugas memastikan bank
syariah tersebut berjalan sesuai dengan syariah Islam yaitu Dewan Pengawas
Syariah. keberadaan Dewan Pengawas Syariah untuk menjamin
terimplementasinya syariah compliance di lembaga perbankan dan keuangan
syariah. Maka dari itu, dengan komposisi Dewan Pengawas Syariah akan
memberikan seberapa besar tekanan kepada para eksekutif bank untuk
meningkatkan tanggung jawab sosial beserta pengungkapannya.
Menurut penelitian sebelumnya, terdapat ketidakkonsisten hasil penelitian
antara penelitian Robert Davey dan Wijayanti (2011) dengan Arshad et al. (2012)
yang melakukan studi tentang pengungkapan tanggung jawab sosial di bank
syariah dengan variabel independen adalah kinerja keuangan bank tersebut.
penelitian Robert dan Wijayanti (2011) bahwa tak ada hubungan tanggung jawab
sosial dengan kinerja keuangan yang diproksi Return On Asset dan Earning Per
Share. Penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
Arshad, et. al (2012) pada bank syariah di Malaysia ditemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara CSRDI (Corporate Social Responsibility Disclosure
Index) dengan reputasi perusahaan dan juga kinerja perusahaan.
Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini akan membahas masalah-
masalah berikut ini :
a. Apakah kinerja keuangan bank syariah berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial bank syariah ?
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b. Apakah tata islamic governance berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial bank syariah ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :
a. Mengetahui apakah ada hubungan antara financial performance dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial.
b. Mengetahui peran dewan pengawas syariah dan dewan komisaris yang
terdapat dalam Islamic Governance terhadap aktivitas pengungkapan
tanggung jawab sosial di bank syariah.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah :
a. Dapat sebagai bahan referensi dan literatur guna pengembangan  ilmu tentang
implementasi Corporate Social Responsibility.
b. Dapat memahami pentingnya peningkatan financial performance bank syariah
sehingga dapat meningkatkan pengungkapan Corporate Social Responsibility
c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
ilmu pengetahuannya tentang masalah yang diangkat di penelitian ini.
d. Mendapatkan informasi tentang tingkat kinerja keuangan bank syariah.
e. Bagi internal bank, berguna dalam menguatkan performa keuangan bank
dalam mengungkapkan aktivitas sosial yang dilakukan.




Dalam menyusun penelitian, sistematika penulisan dalam penelitian ini
dibagi menjadi 5 bagian, yaitu:
Bab I : Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab II : Tinjauan Pustaka
Bab ini terdiri dari teori-teori yang terbentuk dari dasar penelitian
dan konsep lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu
bab ini juga menjelaskan penelitian sebelumnya, kerangka
pemikiran dan hipotesis dari penelitian.
Bab III :  Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, jenis dan sumber
data, pengumpulan data metode, populasi dan sampel penelitian
serta metode analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis regresi.
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Bab IV :  Hasil dan Analisis
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis
data dan interpretasi hasil.
BAB V :  Penutup
Bab ini terdiri dari simpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis,
keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian di masa depan.
